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ABSTRAK

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh pentingnya disiplin kerja tenaga pengelola
perpustakaan dalam mendukung efektivitas layanan dan kepuasan pemustaka. Fenomena
keterlambatan hadir, ketidakhadiran di ruang kerja selama jam operasional, serta kurangnya
konsistensi dalam memberikan pelayanan di Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Aceh
menunjukkan adanya permasalahan dalam penerapan kedisiplinan kerja seperti fenomena
keterlambatan hadir, ketidakhadiran di ruang kerja selama jam operasional, serta kurangnya
konsistensi dalam memberikan pelayanan di Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Aceh
menunjukkan adanya permasalahan dalam penerapan kedisiplinan kerja. Hal ini mencerminkan
adanya kesenjangan antara standar kedisiplinan kerja yang diharapkan sebagai bagian dari
profesionalisme pustakawan dengan realitas perilaku kerja yang masih belum sepenuhnya konsisten
dan berorientasi pada pelayanan prima. Rumusan masalah penelitian ini adalah bagaimana tingkat
kedisiplinan kerja tenaga pengelola perpustakaan di Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Aceh.
Tujuan penelitian ini untuk mengetahui tingkat kedisiplinan kerja tenaga pengelola perpustakaan di
instansi tersebut. Metode penelitian menggunakan = pendekatan kualitatif dengan teknik
pengumpulan data melalui observasi, wawancara mendalam, dan dokumentasi. Data dianalisis
menggunakan model interaktif Miles dan Huberman, meliputi pengumpulan data, reduksi data,
penyajian data, serta penarikan kesimpulan dan verifikasi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
tingkat kedisiplinan kerja tenaga pengelola perpustakaan di Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Aceh
tergolong cukup baik dalam hal kehadiran, ketepatan waktu, kepatuhan terhadap peraturan, dan
tanggung jawab melaksanakan tugas dan kedisiplinan kerja pustakawan di Dinas Perpustakaan dan
Kearsipan Aceh dipengaruhi oleh tujuan dan kemampuan, teladan serta ketegasan pimpinan, balas
jasa, pengawasan, sanksi, hubungan kerja, dan suasana kerja. Secara umum kedisiplinan tergolong
baik, meski masih terkendala pada konmsistensi pimpinan, keterbatasan penghargaan, dan
pengawasan yang belum optimal. Disarankan agar pimpinan lebih konsisten dalam memberi teladan
dan pengawasan, serta instansi memperhatikan pemberian penghargaan dan menciptakan
lingkungan kerja yang kondusif guna meningkatkan kedisiplinan pustakawan.

Kata kunci: disiplin kerja, tenaga pengelola perpustakaan, layanan sirkulasi, Dinas
Perpustakaan dan Kearsipan Aceh



BABI
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Setiap perpustakaan berupaya mencapai kesuksesan dalam menjalankan
visi dan misinya, terutama dalam meningkatkan kualitas pelayanan bagi para
pemustaka. Keberhasilan ini tidak dapat dicapai tanpa adanya pustakawan
sebagai sumber daya manusia utama yang menggerakkan operasional
perpustakaan. Dalam menjalankan tugas dan fungsinya, pustakawan dituntut
memiliki kompetensi yang memadai, semangat kerja yang tinggi, serta disiplin
dalam bekerja guna memastikan efektivitas dan optimalisasi layanan yang
diberikan.

Disiplin kerja meningkatkan kualitas kinerja pustakawan. Faroman
mendefinisikan disiplin kerja sebagai sikap menghormati, menghargai, dan
mematuhi peraturan, baik tertulis maupun tidak tertulis, serta kesiapan
menerima sanksi atas pelanggaran tugas dan wewenang.! Idewa Adiyandnya
menyatakan bahwa disiplin kerja merupakan sikap dan perilaku yang
dilakukansecara sukarela dan penuh kesadaran dalam menaati peraturan yang

telah ditetapkan, baik formal maupun informal.?

! Faroman dkk, Manajemen Sumber Daya Manusia (Widina Bhakti Persada, 2022).
hlm. 135

2 Idewa Adiyadnya, Berbagai Faktor Bagi Peningkatan Kinerja Pegawai (Feniks
Muda Sejahtera, 2022). hlm. 16



Menurut Jhon Caidir, disiplin kerja harus ditegakkan dalam suatu
organisasi. Tanpa dukungan disiplin kerja dari karyawan, perusahaan atau
lembaga akan menghadapi kesulitan dalam mewujudkan tujuannya.® Hal yang
sama berlaku bagi perpustakaan, di mana disiplin kerja memiliki peran penting
karena berkaitan erat dengan kenyamanan dan._ kepuasan pemustaka.
Pustakawan perlu memiliki disiplin kerja guna meningkatkan kompetensi serta
memberikan pelayanan yang optimal bagi pemustaka. Tanpa disiplin kerja,
profesionalisme pustakawan tidak akan terwujud, dan tujuan perpustakaan pun
sulit dicapai.* Oleh karena itu, pustakawan harus meningkatkan kedisiplinan
kerja agar perpustakaan dapat beroperasi secara efektif dan mencapai
tujuannya.

Disiplin kerja sescorang ditentukan oleh tingkat kesadaran pustakawan
dalam mematuhi aturan yang berlaku, termasuk ketentuan jam kerja, prosedur
layanan, dan etika profesional. Kesadaran ini berperan krusial, karena
pustakawan yang disiplin lebih mampu menjalankan tugasnya dengan baik serta
meningkatkan kualitas layanan bagi pemustaka.

Disiplin kerja dapat diukur melalui beberapa indikator. Menurut Afandi,
terdapat dua dimensi utama dalam pengukuran disiplin kerja. Pertama, ketaatan
waktu, yang mencakup masuk kerja tepat waktu, penggunaan waktu secara
efektif, dan tidak pernah mangkir. Kedua, tanggung jawab kerja, yang

mencakup kepatuhan terhadap peraturan organisasi atau perusahaan,

3 John Chaidir, Manajemen Sumber Daya Manusia (Runzune Sapta Konsultan, 2023).
hlm. 172

4 Elekmida Sinaga, ‘Membangun Budaya Kerja Inovatif Di Perpustakaan’, Jurnal
Manajemen, Vol. 4 No. (2020). hlm.7



pencapaian target pekerjaan, serta penyusunan laporan kerja harian.®
Berdasarkan pandangan tersebut, tingkat kedisiplinan tenaga pengelola
perpustakaan atau pustakawan dapat dianalisis, terutama dalam aspek layanan
sirkulasi. Disiplin kerja dalam layanan sirkulasi memiliki peran krusial dalam
memastikan kelancaran proses peminjaman, pengembalian koleksi, dan
kegiatan lainnya di perpustakaan. Wildan Zulkarnain menyatakan bahwa
layanan sirkulasi mencakup seluruh aktivitas terkait peminjaman dan
pengembalian buku.®

Layanan sirkulasi memiliki sejumlah tugas utama dalam melayani
pemustaka. Pertama, mengawasi akses masuk dan keluar perpustakaan atau
ruangan. Kedua, menangani proses peminjaman, pengembalian, serta
perpanjangan waktu peminjaman bahan pustaka. Ketiga, mengelola
keterlambatan pengembalian koleksi, termasuk penerapan sanksi berupa denda.
Keempat, mengeluarkan surat peringatan bagi pengguna yang belum
mengembalikan buku sesuai ketentuan. Kelima, menangani kasus peminjaman
yang berkaitan dengan kehilangan atau kerusakan bahan pustaka. Keenam,
bertanggung jawab atas administrasi-dan pengelolaan berkas buku.” Dengan
menjalankan tugas-tugas ini secara disiplin, pustakawan dapat meningkatkan

efisiensi layanan serta memastikan kepuasan pemustaka.

5 Kartini, ‘Kedisiplinan Kerja Pustakawan Di Dinas Perpustakaan Dan Kearsipan
Kabupaten Aceh Singkil’ Skripsi (Universitas Ar-Raniry, 2024).

® Wildan Zulkarnain, Manajemen Layanan Khusus di Sekolah, (Jakarta: Bumi Aksara,
2018). hlm 32

" Wildan Zulkarnain, Manajemen Layanan Khusus di Sekolah. .., hlm.32



Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Aceh menyediakan berbagai jenis
layanan, salah satunya adalah layanan sirkulasi yang terbagi dalam empat
ruangan dengan total 13 tenaga pengelola perpustakaan. Ruangan tersebut
terdiri dari ruangan remaja yang dikelola oleh 3 orang, ruangan koleksi agama
dengan 4 orang, ruangan anak dengan 3 orang, dan ruangan umum dengan 3
orang. Perpustakaan ini beroperasi setiap hari mulai pukul 08.30 hingga 16.30,
kecuali pada hari libur nasional dan cuti bersama.

Fenomena ketidakhadiran tenaga pengelola perpustakaan di ruang kerja,
terutama di bagian layanan sirkulasi, serta keterlambatan dalam memulai
aktivitas kerja, mencerminkan dinamika disiplin kerja yang berpengaruh
terhadap efektivitas layanan perpustakaan. Observasi yang dilakukan selama
enam kali dalam seminggu dengan durasi 2-3 jam menunjukkan bahwa
pemustaka sering kali mengalami kendala dalam memperoleh informasi atau
layanan terkait peminjaman dan pengembalian koleksi karena absennya tenaga
pengelola pada waktu tertentu.

Situasi ini dapat berdampak pada kepuasan pemustaka serta efisiensi
operasional perpustakaan secara keseluruhan. Tingkat disiplin kerja tenaga
pengelola menjadi salah satu faktor kunci dalam menciptakan pengalaman
pemustaka yang lebih baik. Oleh karena itu, diperlukan strategi yang sistematis
untuk meningkatkan profesionalisme kerja, seperti penguatan regulasi
kedisiplinan, penerapan sistem monitoring kehadiran, serta pemanfaatan

teknologi digital guna mengoptimalkan akses dan respons layanan.



Berdasarkan observasi awal yang dilakukan sebanyak enam kali dalam
seminggu dengan durasi 2-3 jam, tenaga pengelola perpustakaan, khususnya
pada bagian layanan sirkulasi, tidak selalu berada di ruang kerja selama jam
operasional berlangsung. Kondisi ini-menyebabkan pemustaka yang hendak
melakukan peminjaman, pengembalian, atau sekadar meminta bantuan
informasi harus menunggu hingga petugas kembali ke tempat tugas. Selain itu,
terdapat pula kecenderungan keterlambatan dalam kehadiran kerja oleh
beberapa pengelola, yang menunjukkan adanya permasalahan dalam penerapan
kedisiplinan. Situasi ini berdampak langsung terhadap efektivitas pelayanan
dan persepsi pemustaka terhadap profesionalisme tenaga perpustakaan.

Berdasarkan hasil wawancara dengan enam orang pemustaka,
ditemukan bahwa keberadaan pengelola perpustakaan di meja layanan tidak
selalu konsisten. Dalam beberapa situasi, pemustaka mendapati bahwa petugas
tidak berada di tempat saat mereka membutuhkan bantuan. Kondisi ini
berdampak pada kurang optimalnya pelayanan, khususnya dalam hal proses
peminjaman buku, pencarian koleksi, serta penyampaian pertanyaan terkait
fasilitas dan layanan yang tersedia. Ketidakhadiran petugas di meja kerja dinilai
oleh pemustaka sebagai bentuk kurangnya perhatian terhadap kebutuhan
informasi mereka, sehingga menghambat kenyamanan dan efektivitas interaksi
di lingkungan perpustakaan.® Berdasarkan wawancara dengan enam orang

pemustaka, ditemukan bahwa ketidakhadiran tenaga pengelola perpustakaan di

8 Wawancara beberapa pemustaka di perpustakaan dan kearsipan Aceh, Pada hari
Kamis, 14 November 2024.



meja kerja menjadi salah satu faktor yang berpengaruh terhadap kualitas
layanan. Situasi ini menciptakan tantangan bagi pemustaka yang membutuhkan
bantuan, baik dalam proses peminjaman dan pengembalian koleksi, pencarian
buku, maupun dalam memperoleh informasi terkait berbagai layanan yang
tersedia. Kurangnya perhatian dari tenaga perpustakaan dalam beberapa
kesempatan juga berpotensi mengurangi tingkat kepuasan pemustaka serta
menghambat efektivitas operasional perpustakaan sebagai pusat informasi dan
edukasi.

Kondisi tersebut menimbulkan permasalahan terkait disiplin kerja
tenaga pengelola perpustakaan di bagian layanan sirkulasi. Ketidaksiplinan ini
dapat menghambat kelancaran layanan dan berdampak negatif pada kepuasan
pemustaka, yang mungkin merasa terganggu akibat harus menunggu untuk
mendapatkan pelayanan. Disiplin kerja tenaga pengelola perpustakaan
dianggap baik apabila mereka menunjukkan ketaatan terhadap aturan waktu,
mematuhi peraturan yang berlaku, mengikuti etika kerja, serta menaati seluruh
ketentuan yang ditetapkan dalam perpustakaan.

Berdasarkan kondisi yang ditemukan di lapangan, muncul kebutuhan
untuk melakukan kajian lebih lanjut mengenai tingkat kedisiplinan kerja tenaga
pengelola perpustakaan. Fenomena seperti ketidakhadiran di ruang kerja selama
jam tugas, keterlambatan masuk kerja, serta kurangnya responsivitas terhadap
kebutuhan pemustaka menunjukkan adanya persoalan yang perlu dianalisis
secara mendalam. Hal ini menjadi dasar bagi pelaksanaan penelitian dengan

judul “Analisis Disiplin Kerja Pengelola Perpustakaan di Dinas Perpustakaan



dan Kearsipan Aceh”, yang bertujuan untuk memahami secara menyeluruh
bagaimana kedisiplinan kerja dijalankan, faktor-faktor yang memengaruhinya,
serta dampaknya terhadap kualitas layanan perpustakaan.

B. Rumusan Masalah

Dari latar belakang masalah diatas, maka yang menjadi rumusan
masalah penelitian ini adalah bagaimana tingkat kedisiplinan kerja tenaga

pengelola perpustakaan di Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Aceh?

C. Tujuan Penelitian

Dari rumusan masalah diatas, maka yang menjadi tujuan dalam
penelitian ini adalah untuk mengetahui tingkat kedisiplinan tenaga pengelola

perpustakaan di Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Aceh.

D. Manfaat Penelitian

Manfaat dari penelitian int adalah sebagai berikut:

1. Manfaat teoritis

Secara teoritis, penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi
suatu perkembangan ilmu pengetahuan terutama dalam bidang ilmu
perpustakaan dan khususnya:terkait dengan tingkat kedisiplinan kerja

tenaga perpustakaan di Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Aceh.

2. Manfaat Praktis

Secara praktis, penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan
ruyjukan dalam melakukan penelitian lebih lanjut mengenai tingkat

kedisiplinan kerja tenaga pengelola perpustakaan. Selain itu, dapat menjadi



sumbangan informasi mengenai permasalahan disiplin kerja tenaga
pengelola perpustakaan.
E. Penjelasan Istilah

a. Analisis

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia, analisis merupakan proses
penyelidikan terhadap suatu peristiwa (karangan, perbuatan, dan
sebagainya) untuk mengetahui keadaan yang sebenarnya (sebab-musabab,
duduk perkaranya, dan sebagainya).® Sedangkan menurut Boy S.
Sabargunan, analisis adalah memberikan gambaran yang utuh tentang data
yang dikumpulkan sehingga dapat memberikan jawaban atas pertanyaan-
pertanyaan penelitian yang diajukan untuk mencapai tujuan yang
diharapkan.?

Adapun analisis’ dalam penelitian ~ini adalah mencermati,
menjelaskan, serta menguraikan tingkat kedisiplinan kerja tenaga pengelola
perpustakaan di Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Aceh.

b. Tingkat Kedisiplinan kerja

Tingkat kedisiplinan kerja merupakan indikator penting dalam
menilai sejauh mana seorang individu mematuhi aturan, norma, dan tata
tertib yang berlaku di lingkungan kerja. Hasibuan mendefinisikan

kedisiplinan sebagai kesadaran dan kesediaan seseorang untuk menaati

® KBBI Online, akses https://kbbi.web.id/analisis tanggal 8 Oktober 2024
0 Boy S, Sabargunan, Analisis Data pada Penelitian Kualitatif, (Jakarta: Universitas
Indonesia Press, 2006), hlm 42



https://kbbi.web.id/analisis

semua peraturan perusahaan dan norma sosial yang berlaku.!! Senada
dengan itu, Sutrisno menyatakan bahwa disiplin kerja mencerminkan sikap
patuh terhadap norma dan peraturan organisasi, yang dijalankan secara
sukarela. 12 Afandi menambahkan bahwa kedisiplinan merupakan bentuk
kesadaran kolektif dalam menjalankan sistem kerja yang telah disepakati
bersama,’® sedangkan Wijaya menekankan bahwa disiplin mencakup sikap
menghargai dan menerima konsekuensi atas pelanggaran aturan. Dari
berbagai pandangan tersebut, dapat disimpulkan bahwa tingkat kedisiplinan
kerja tidak hanya mencerminkan kepatuhan formal terhadap aturan, tetapi
juga menunjukkan integritas, tanggung jawab, dan komitmen individu
terhadap etika kerja dan profesionalisme dalam organisasi.*
3. Tenaga Perpustakaan

Menurut Wisi Swarno, tenaga perpustakaan adalah orang yang
menyediakan dan melaksanakan kegiatan perpustakaan dalam rangka
memberikan pelayanan kepada pemustaka sesuai dengan misi yang
diemban oleh organisasi induknya, berdasarkan ilmu pengetahuan,
dokumentasi dan pendidikan' perpustakaan. Sedangkan menurut Undang-
Undang Perpustakaan (UU No. 43 Tahun 2007), tenaga perpustakaan terdiri

dari pustakawan dan tenaga teknis perpustakaan.

11 Hasibuan, M.S.P. (2019). Manajemen Sumber Daya Manusia. Jakarta: Bumi
Aksara

12 Sutrisno, E. (2019). Manajemen Sumber Daya Manusia. Jakarta: Kencana.

13 Afandi, P. (2018). Manajemen Sumber Daya Manusia. Yogyakarta: Rapi.

14 Wijaya, H. (2015). Etika Profesi dan Disiplin Kerja. Bandung: Alfabeta.
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Menurut undang-undang tersebut, tenaga perpustakaan terdiri dari
dua kategori utama, yaitu pustakawan dan tenaga teknis. Pustakawan adalah
individu yang memiliki kompetensi dalam bidang kepustakawanan, yang
diperoleh melalui pendidikan dan pelatihan khusus. Mereka memiliki tugas
dan tanggung jawab yang berfokus pada  pelaksanaan kegiatan
kepustakawanan, seperti pengelolaan koleksi, layanan informasi, serta
pengembangan program literasi. Peran pustakawan sangat penting dalam
memastikan akses dan pemanfaatan sumber informasi yang optimal bagi
masyarakat, sehingga mereka menjadi ujung tombak dalam memberikan
layanan perpustakaan yang berkualitas.

Di sisi lain, tenaga teknis perpustakaan merupakan staf non-
pustakawan yang bekerja dalam berbagai aspek administratif dan
operasional perpustakaan. Mereka mencakup berbagai profesi, seperti staf
administrasi, teknisi, sekretaris, akuntan, dan lain-lain, yang masing-masing
memiliki peran penting dalam mendukung fungsi perpustakaan secara
keseluruhan. Keberadaan tenaga teknis perpustakaan memastikan bahwa
aspek non-kepustakawanan, seperti pengelolaan keuangan, pemeliharaan
fasilitas, dan administrasi umum, berjalan dengan baik dan efisien. Dengan
demikian, tenaga teknis turut berkontribusi dalam menjaga kelangsungan
operasional perpustakaan serta kenyamanan pengguna dalam mengakses
layanan yang tersedia.

Dalam konteks penelitian ini, tenaga perpustakaan mencakup semua

individu yang berkontribusi dalam memberikan pelayanan kepada
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pengguna, baik dalam hal peminjaman dan pengembalian bahan pustaka
maupun kegiatan lainnya yang mendukung operasional perpustakaan. Hal

ini mencakup baik pustakawan yang menjalankan tugas kepustakawanan

maupun tenaga teknis yang an aspek administratif dan teknis. Di

Dinas Perp erpustakaan bekerja sama

AR-RANIRY



